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ABSTRAK 
 

Kemampuan manajemen keuangan adalah kemampuan yang penting untuk 
dimiliki khususnya di zaman sekarang ini, hal tersebut dikarenakan manajemen 
keuangan akan berpengaruh terhadap kesejahteraan keuangan seseorang atau 
kelompok di masa yang akan datang. Banyak individu, khususnya mahasiswa di 
Indonesia yang masih berpaham bahwa manajemen keuangan hanya dilaksanakan oleh 
individu-individu yang sudah memiliki penghasilan tinggi saja, sehingga banyak 
ditemukan mahasiswa yang masih kurang menganggap hal ini sebagai sesuatu yang 
membutuhkan perhatian lebih, pendapat ini juga di dukung oleh data indeks literasi 
keuangan masyarakat Indonesia yang masih rendah. Untuk memiliki perilaku 
manajemen keuangan yang baik, tentunya harus di dukung oleh beberapa faktor, antara 
lain adalah pengetahuan keuangan dan juga gaya hidup. Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat pengaruh dari pengetahuan keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku 
manajemen keuangan mahasiswa. 

Metode penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
dan explanatory dengan pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan 
probability sampling dengan teknik simple random sampling. Objek penelitian dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa S1 di Indonesia baik dari Universitas negeri maupun 
swasta. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebarkan 
secara online untuk mengukur pengetahuan keuangan, gaya hidup, dan perilaku 
manajemen keuangan mahasiswa. Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan 
mahasiswa. Gaya hidup juga dinilai berpengaruh terhadap perilaku manajemen 
keuangan mahasiswa. 
 
Kata Kunci : Pengetahuan Keuangan, Gaya Hidup, Perilaku Manajemen Keuangan 
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ABSTRACT 
 

Financial management ability is an important ability to have, especially in this 
day and age, this is because financial management will affect the financial well-being 
of a person or group in the future. Many individuals, especially students in Indonesia, 
still think that financial management is only carried out by individuals who already 
have high incomes, so many students are found that they still do not consider this as 
something that requires more attention. This opinion is also supported by the data of 
Indonesia's financial literacy index that is still low. To have good financial 
management behavior, of course, it must be supported by several factors, including 
financial knowledge and lifestyle. This study aims to see the effect of financial 
knowledge and lifestyle on student financial management behavior. 

The research method used in this research is descriptive and explanatory 
research with a quantitative approach. The sampling method of this research is 
probability sampling with simple random sampling technique. The object of research 
in this study is undergraduate students in Indonesia from both public and private 
universities. Data in this study were collected using a questionnaire that distributed 
online to measure financial knowledge, lifestyle, and financial management behavior 
of students. The results obtained in this study are financial knowledge has an effect on 
student financial management behavior. Lifestyle is also considered to have an effect 
on student financial management behavior. 

 
Keywords: Financial Knowledge, Lifestyle, Financial Management Behavior 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 
Di era yang makin modern ini, masih banyak ditemukan individu yang belum  

menyadari pentingnya memiliki pengetahuan keuangan dan manajemen keuangan 

yang baik dalam kehidupan mereka sendiri. Banyak individu yang masih berpaham 

bahwa manajemen keuangan hanya dilaksanakan oleh individu-individu yang sudah 

memiliki penghasilan tinggi. Namun demikian, ada juga orang yang memiliki gaji 

tinggi tetapi tidak memiliki manajemen keuangan yang baik atau bahkan belum sadar 

akan pentingnya pengelolaan keuangan yang baik. Perilaku manajemen keuangan 

dianggap penting, karena hal tersebut akan berpengaruh terhadap keuangan seseorang 

atau kelompok di masa yang akan datang. Tetapi tentunya perilaku tersebut harus 

dilengkapi juga dengan adanya pengetahuan akan keuangan yang baik. 

 

Gambar 1.1 

Indeks literasi dan inklusi keuangan nasional 

 

Sumber : https://www.ojk.go.id 



  

 

Berdasarkan gambar 1.1 yaitu survei dari Otoritas Jasa Keuangan, pada tahun 

2016, dinyatakan bahwa tingkat indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia hanya 

sebesar 29,7% dan tingkat indeks inklusi keuangan sebesar 67,8%. Pada tahun 2019, 

berdasarkan data yang di dapat dari Otoritas Jasa Keuangan lewat Survei Nasional 

Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) ketiga disebutkan bahwa indeks literasi 

keuangan dan inklusi keuangan masyarakat Indonesia mengalami kenaikan dengan 

indeks literasi keuangan mencapai 38,03% sedangkan indeks inklusi keuangan 

mencapai 76,19%. Walaupun terdapat peningkatan pada indeks literasi dan inklusi 

keuangan, tetapi masih banyak ditemukan masyarakat Indonesia yang tidak 

sepenuhnya paham betul pentingnya literasi keuangan. 

Menurut survei lain yang dilakukan oleh Lifepal pada tahun 2020, sebagian 

besar mahasiswa Indonesia masih lebih memilih untuk menyimpan kelebihan uang 

mereka ke rekening bank mereka daripada berinvestasi di berbagai tempat. 

Berdasarkan hasil survei, terdapat 65,2% mahasiswa Indonesia yang lebih suka 

menabung di bank. Selain itu, dari total responden hanya terdapat 22,4% mahasiswa 

yang memilih berinvestasi dalam pembelian logam mulia, saham, dan instrumen 

lainnya. Sementara itu, 7,5% dari total responden lebih memilih untuk menghabiskan 

pendapatannya untuk berbelanja. Dan sisanya sebanyak 5% lebih memilih untuk 

menggunakannya untuk bepergian (Finance.detik.com). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa literasi keuangan pada mahasiswa khususnya masih cukup rendah.  

Berdasarkan hasil survey Lifepal yang menyatakan bahwa sebagian besar 

masyarakat Indonesia, khususnya remaja dan mahasiswa belum sepenuhnya mengerti 

mengenai perilaku manajemen keuangan yang baik. Padahal, remaja atau mahasiswa 

dinilai sebagai salah satu penggerak penting dalam meningkatkan indeks literasi 

keuangan. Untuk itu, edukasi mengenai keuangan merupakan hal yang penting dan 

wajib mendapat perhatian tinggi dari banyak pihak. Tingkat literasi keuangan di 

kalangan mahasiswa Indonesia yang masih berada dalam kategori rendah juga 

ditunjukkan dari beberapa penelitian sebelumnya, beberapa diantaranya dinyatakan 

dalam penelitian Nidar dan Bestari (2012); Widayati (2012); Margaretha dan 

Pambudhi (2015). Tingkat literasi keuangan mahasiswa Indonesia yang tergolong 
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masih rendah ini membuat penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut topik tersebut. 

Hal ini juga diperkuat oleh Susanti (2014) yang mengatakan kalau literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan seseorang.  

Perilaku manajemen keuangan seseorang ternyata tidak hanya dipengaruhi oleh 

literasi keuangan atau pengetahuan keuangan saja, melainkan ada faktor lain yang juga 

bisa mempengaruhinya, salah satunya adalah gaya hidup. Hal ini diperkuat dengan 

pendapat Schwab (2018) yang mengutarakan bahwa generasi muda atau mahasiswa 

memiliki kecenderungan untuk mengeluarkan uang dalam jumlah besar untuk hal 

konsumtif. Hal ini disebabkan generasi muda sekarang suka dengan pengalaman baru, 

seperti liburan dan olahraga, yang tentu saja membutuhkan biaya. Hal yang sama juga 

disampaikan oleh LendEdu (2018), generasi muda juga banyak mengalokasikan 

uangnya pada lifestyle karena berdasarkan data pada tahun 2018, 25% dari 1000 

milenial lebih memilih mengalokasikan uangnya untuk membeli kopi setiap bulannya 

daripada digunakan untuk tabungan pensiun.  

Mahasiswa di pandang sebagai individu yang berpendidikan, berpenampilan 

atraktif, apik , dan memiliki etika yang baik. Menurut Purnomo (2011) pemikiran inilah 

yang mengakibatkan mahasiswa ingin dirinya agar selalu terlihat rapi dan menarik. Hal 

ini juga diperkuat oleh Zahra & Anoraga (2021) yang menyatakan bahwa perilaku 

konsumtif seseorang dipengaruhi oleh gaya hidupnya. Perihal gaya hidup, mahasiswa 

juga sering mengartikan bahwa untuk terlihat menarik harus memakai pakaian yang 

baru, bermerk, dan mahal. Banyak juga yang membeli produk untuk menjaga gengsi, 

agar telihat menarik, agar dipandang hebat, dan lain-lain. Hal-hal tersebut lah yang 

seringkali menjadi penyebab mahasiswa tidak dapat mengontrol perilaku keuangannya. 

Contoh perilaku konsumtif tersebut didukung pula oleh data hasil survei yang 

dilakukan oleh Tokopedia pada tahun 2020, dimana dengan adanya pandemi, 

berbelanja online merupakan hal yang sangat mudah dan sangat sering dilakukan. 

Survei tersebut menujukkan bahwa wanita Indonesia yang sebagian besarnya adalah 

mahasiswi mendominasi jumlah pembelian di Tokopedia. Kebanyakan barang yang di 

beli termasuk barang kecantikan dan kesehatan, fashion, aksesoris dan juga perangkat 

elektronik. Survei menunjukkan bahwa mayoritas perempuan yaitu sebesar 66,28% 



  

 

termasuk sebagai masyarakat konsumtif dikarenakan frekuensi belanja yang cukup 

tinggi yaitu dapat mencapai tiga kali dalam satu minggu. Sedangkan sisanya sebesar 

33,72% yaitu laki-laki yang sebagian besarnya berstatus mahasiswa. 

 Perilaku konsumtif merupakan hal yang lumrah dalam kehidupan individu, 

terutama yang tinggal di kota. Menurut Kompasiana (2013), perilaku konsumtif adalah 

timbulnya dorongan untuk membeli suatu barang atau jasa yang sebetulnya tidak begitu 

perlu, dan hanya untuk kesenangan sendiri. Perilaku konsumtif, jika dibiarkan, 

cenderung akan memberikan dampak negatif terhadap pelakunya, seperti mengurangi 

kesempatan menabung, dan mengabaikan kebutuhan masa depan. 

Maka dari itu, manajemen keuangan merupakan salah satu komponen utama 

dari persiapan masa depan seseorang, dan hal tersebut ditentukan dari bagaimana 

seseorang mengelola keuangannya saat ini. Tingkat pengetahuan keuangan adalah 

salah satu penyebab yang mampu memberikan pengaruh kepada perilaku manajemen 

keuangan seseorang. Menurut Andrew dan Linawati (2014:38), semakin tinggi tingkat 

pengetahuan keuangan seseorang, maka akan semakin bijak juga mereka secara 

finansial dalam mengelola keuangannya. 

Selain pengetahuan keuangan, gaya hidup bisa menjadi faktor lain yang dapat 

berdampak positif terhadap perilaku manajemen keuangan seseorang. Gaya hidup 

merupakan salah satu kebutuhan sekunder manusia yang bisa berubah-rubah sebagai 

respon terhadap keinginannya untuk merubah gaya hidup. Gaya hidup dapat di 

tampilkan melalui bagaimana seseorang berpenampilan, lewat kebiasaannya, dan hal-

hal lainnya. Berdasarkan penelitian Putri & Lestari (2019) disebutkan bahwa gaya 

hidup menjadi salah satu penentu dari manajemen keuangan seseorang. Sesuai dengan 

penjelasan di atas, maka gaya hidup dapat berpotensi menjadi salah satu faktor utama 

untuk memperbaiki perilaku manajemen keuangan di Indonesia.  

Dalam penelitian Wahyuni (2018), dikatakan bahwa pengetahuan keuangan 

tidak mempengaruhi perilaku manajemen keuangan, melainkan sikap keuangan lah 

yang mempengaruhinya. Sedangkan dalam penelitian Kautsar & Asandimitra (2018) 

dikatakan terdapat hubungan antara pengetahuan keuangan dengan 

perilaku manajemen keuangan seseorang, dimana semakin tinggi literasi keuangan 
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yang dimiliki seseorang maka semakin baik juga perilaku keuangannya. Begitupun 

juga hubungan antara gaya hidup dan perilaku manajemen keuangan, semakin baik 

milenial mengatur gaya hidupnya, maka semakin baik pula perilaku keuangannya.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adanya 

Pengaruh Pengetahuan Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan Mahasiswa. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan keuangan dan gaya hidup mahasiswa 

Indonesia? 

2. Apakah pengetahuan keuangan mempengaruhi perilaku manajemen 

keuangan? 

3. Apakah gaya hidup mempengaruhi perilaku manajemen keuangan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui tingkat pengetahuan keuangan dan gaya hidup mahasiswa 

Indonesia 

2. Mengetahui pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku manajemen 

keuangan. 

3. Mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap perilaku manajemen keuangan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi dunia pendidikan 

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan wawasan dan memberikan 

pertimbangan untuk mengembangkan inovasi maupun solusi dalam 

meningkatkan tingkat pengetahuan keuangan pada mahasiswa. 

2. Bagi mahasiswa 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa dengan munculnya 

kesadaran akan pentingnya memiliki pengetahuan keuangan dan gaya hidup 

yang baik.  



  

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi panduan dan dasar bagi peneliti lain 

untuk mengadakan penelitian selanjutnya dengan gejala dan desain penelitian 

yang sejenis.  

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Wahyuni (2018), Rizkiawati & Asandimitra (2018), Kholilah & Iramani 

(2013), dan Herdjiono & Damanik (2016) menyatakan bahwa financial knowledge 

tidak mempengaruhi perilaku manajemen keuangan. Sementara Falahati & Paim 

(2011); Mien & Thao (2015); Amanah et al., (2016); dan Kautsar & Asandimitra 

(2018) menyatakan bahwa pengetahuan keuangan atau financial knowledge 

berpengaruh positif terhadap perilaku manajemen keuangan individu. Sehingga 

semakin tinggi tingkat pengetahuan keuangan yang dimiliki seseorang, akan semakin 

baik juga perilaku manajemen keuangan orang tersebut. Adanya perbedaan hasil dari 

beberapa penelitian tersebut membuktikan bahwa pengetahuan keuangan belum tentu 

akan mempengaruhi  perilaku manajemen keuangan. 

Penelitian ini memakai 2 variabel bebas yaitu pengetahuan keuangan dan gaya 

hidup. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 di Indonesia. 

Dimana menurut Putri & Lestari (2019), gaya hidup menjadi salah satu penentu dari 

perilaku manajemen keuangan seseorang. Sedangkan menurut Risnawati, Mintarti, & 

Wardoyo (2018) gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif 

seseorang.  

Studi sebelumnya oleh Wigianto dan Wahyudin (2017) menunjukkan bahwa 

individu dengan tingkat pengetahuan keuangan yang tinggi akan menunjukkan 

perbedaan dalam gagasan dan tingkah laku mereka. Logikanya, perubahan pada gaya 

hidup seseorang juga dipengaruhi dari pemahamannya mengenai literasi keuangan. 

Fauzia, et al. (2019) juga menambahkan bahwa pengetahuan keuangan akan 

mempengaruhi gaya hidup seorang individu untuk menghindari terjadinya perilaku 

konsumtif atau perilaku manajemen keuangan yang kurang bijak pada dirinya 
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Penelitian ini merupakan pengembangan dan merujuk pada beberapa penelitian 

terdahulu yaitu penelitian dari Putri & Lestari (2019) yang meneliti tentang literasi 

keuangan dan gaya hidup, Robb & Woodyard (2011) yang meneliti tentang financial 

knowledge, dan Azizah (2020) yang meneliti mengenai pengaruh literasi keuangan, 

gaya hidup pada perilaku manajemen keuangan pada generasi milenial, Zahra & 

Anoraga (2020) yang meneliti mengenai pengaruh gaya hidup, literasi keuangan dan 

sosial demografi pada perilaku konsumtif, dan juga Dewi, Febrian, Effendi & Anwar 

(2020) yang meneliti mengenai pengaruh dari pengetahuan keuangan, kemampuan 

keuangan, dan sikap keuangan terhadap perilaku keuangan. 

 

Gambar 1.2 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Menurut penelitian Robb & Woodyard (2011) yang mengkaji mengenai 

hubungan antara financial knowledge dan financial behavior, Zahra dan Anoraga 

(2021) yang mengkaji mengenai hubungan antara lifestyle terhadap perilaku konsumtif, 

dan Azizah (2020) yang mengkaji mengenai pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup 

pada perilaku keuangan pada generasi milenial, maka penulis menarik hipotesis atau 

pedoman dalam pengambilan keputusan sebagai berikut : 

H1 : Pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan. 

H2 : Gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan   

 



  

 

1.6.1 Hubungan antara pengetahuan keuangan terhadap perilaku manajemen 

keuangan  

Robb & Woodyard (2011) yang mengkaji tentang kaitan antara financial 

knowledge dengan financial behavior mengatakan bahwa pengetahuan keuangan 

memberikan pengaruh yang positif terhadap perilaku manajemen keuangan seseorang. 

Semakin tinggi tingkat kepercayaan diri finansial, pengetahuan keuangan, dan 

kepuasan seseorang, maka akan semakin baik juga perilaku manajemen keuangannya. 

Hal ini juga ditegaskan oleh Andrew dan Linawati (2014:38). Mereka berpendapat 

bahwa makin tinggi pengetahuan keuangan yang dimiliki seseorang, maka akan makin 

bijak juga perilaku manajemen keuangannya, dan begitu pun sebaliknya.  

 

1.6.2 Hubungan antara gaya hidup terhadap perilaku manajemen keuangan  

Zahra dan Anoraga (2021) yang mengkaji mengenai gaya hidup, literasi 

keuangan, dan demografi sosial terhadap perilaku konsumtif mengatakan bahwa gaya 

hidup mempengaruhi perilaku konsumtif seseorang. Hasil penelitian tersebut juga 

didukung oleh Theory of Planned Behavior (TPB), yang mengatakan bahwa perilaku 

konsumen dibentuk oleh tingkah laku, standar, serta pandangan yang membentuk niat. 

Hal ini dapat dilihat salah satunya dari gaya berpakaian siswa yang berlebihan dan 

terus-menerus mengubah tren berbusana mereka sejalan dengan tren saat ini. Selain 

itu, gaya hidup juga dapat dilihat dari perilaku mahasiswa yang suka menghabiskan 

waktu luang untuk kumpul-kumpul, berbelanja, dan lain-lain. Gaya hidup yang 

berlebihan, selalu mengikuti tren, dan konsumtif akan menghasilkan perilaku 

manajemen keuangan yang juga konsumtif. 

 

1.6.3 Hubungan pengetahuan keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku 

manajemen keuangan 

 Azizah (2020) yang mengkaji mengenai dampak literasi keuangan dan gaya 

hidup terhadap perilaku keuangan pada generasi milenial mengatakan bahwa literasi 

keuangan akan mempengaruhi perilaku manajemen keuangan milenial, dimana 

semakin tinggi tingkat literasi keuangannya, maka semakin baik pula tingkat perilaku 
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manajemen keuangannya. Terdapat juga hubungan antara gaya hidup dengan perilaku 

manajemen keuangan, semakin baik milenial mengatur gaya hidupnya, maka akan 

semakin baik juga perilaku manajemen keuangannya. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan keuangan dan gaya hidup terhadap 

perilaku manajemen keuangan, dimana semakin tinggi variabel yang satu, akan 

mempengaruhi variabel yang lainnya juga. 
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